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Pengaruh pemberian akar pasak bumi 
'(Eurycoma longifo/ia Jack.) pada fungsi hepar 

The effect of the extract of pasak bumi roots (Eurycoma 
longifolia Jack.) on liver function 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh pemberian ekstrak metancl 
akar pasak bumi dan fraksi-fraksi turunannya (fraksi n-heksan, kloroform, etil 
asetat, dan metanol-air) pada fungsi hepar tikus jantan dengan uji dosis 500 
mg/kg bobot buda~ selama tujuh hari berturut-turut. Pembanding positif yang 
digunakan adalah silymarin dosis 25 mg/kg bobot badan, sedangkan air sullng 2 
rnl/kg bobot badan digunakan sebagai pembanding negatif. Penilaian terhadap 
fungsi hepar diukur dari kadar enzim alanin transaminase (ALT), aspartat 
transaminase (AST), protein total, alkalin fo.;fatase (ALP), bilirubin total, 
bilirubin direk, dan bilirubin indirek dalam serum. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dibandingkan dengan kontrol positif dan kontrol negatif, pemberian 
sediaan akar pasak bumi (ekstrak metanol dan fraksi-fraksi turunannya) tidak 
mempengaruhi fungsi hepar (p>0,05). Sediaan akar pasak bumi paling 
mendekati silymarin adalah fraksi metanol-air. 
Kata kuncl: Eurycoma longfolia Jack., fungsi hepar, biokimiawi darah 

Abstract 

The aim of this research is to study the effects of the methanol extract 
and its derived fraction (h-hexane, chloroform, ethyl acetate, and methanol­
water) on liver function of male rats. The treatment groups were administered 
500 mg/kg body weight of metanol extract and its derived fraction·s (n-hexane, 
chloroform, ethyl acetate, n-butanol, methanol-water) of E. longifofia for 7 
consecutive days. Positive control group received 25 mg silymarin/kg body 
weight and negative co'r.trol group received 2 ml aquadest/kg body weight daily 
for 7 consecutive days. Liver function was monitored by measuring alanine 
transaminase (AL T), aspartate transaminase (AST), total protein, alkaline 
phosphatase (ALP), total bilirubin, direct bilirubin, and indirect bilirubin 
consentrations in the serum. Compared with control, oral administration of 
methanol extract and derived fractions of methanol extract of E. /ongifolia root 
had no significant effects on liver function (p>O.OS). Methanol-water fraction 
gave similar results to silymarin. 
Key words: Eurycoma longfolia Jack., liver function, biochemical blood Histopathologi 

Pendahuluan 
Pasak bumi (Eurycoma longifolia Jack., 

famili Simaroubaceae) adalah salah satu jenis 
tumbuhan obat (Siregar et al., 2003). Hasil studi 
fitokimia menggambarkan bahwa akar pasak 
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bumi mengandung beragam senyawa termasuk 
di dalamnya golongan quassinoid, canthin-6-
one alkaloid, ~-carboline alkaloid, tirucaflane-!JPe 
triterpen, squalene derivatif, sqttafene-rype 
triterpen, dan biphenylneolignan (Kuo et al., 
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2004). Secara tradisional, kegunaan tumbuhan 
~ dalam pengobatan meliputi semua bagian 
rumbuhan. Namun demikian, masyarakat lebih 
mengenal akar pasak bumi sebagai aprodisiaka, 
dan khasiat ini telah diuji secara ilmiah (Ang 
dd!l Lee, 2002; Ang dan Lee, 2003; Ang et a/., 
2003). 

Hepar merupakan organ tubuh yang 
berkaitan erat dengan metabolisme nutrisi dan 
xenobiotik sehingga sering terpapar beragam 
senyawa yang masuk ke dalam tubuh. Jika hepar 
.m.engalarni kerusakan sudah tentu akan 
mengganggu fungsi hepar (Cotran et aL, 1999). 
Hepatoprotektor adalah senyawa atau zat yang 
berkhasiat melindungi sel sekaligus 
memperbaiki jaringan hepar yang rusak akibat 
pengaruh zat toksik. 

Terkait dengan beragam senyawa aktif 
yang dikandung akar pasak bumi tidak tertutup 
kemungkinan tumbuhan ini juga mempunyai 
potensi lainnya, di antaranya sebagai _ 
hepatoprotektor. Namun, sebdum sampai pada 
pengujian daya hepatoprotektor, langkah awal 
yang perlu dilakukan adalah mdakukan 
pengujian pengaruh pemberian ragam sediaan 
akar pasak bumi pada fungsi hepar. Menurut 
Baron (1992) uji biokimiawi yang dapat 
dilakukan untuk menganalisis fungsi l:epar 
antara lain kadar enzim alanin transaminase 
(AL1), aspartat transaminase (AS1), dan a1kalin 
fosfatase (ALP), bilirubin serum, serta protein 
serum. Hasil penelitian Shanmugasundaram 
dan V enkataraman (2006) menunjukkan bahwa 
peningkatan kadar enzim ALT, AST, dan ALP, 
serta bilirubin serum merupakan penanda 
terjadinya kerusakan pada sel-sel hepar, 
sebaliknya rendahnya kadar protein serum 
mempakan penanda kerusakan sel-sel hepar. 

Metodologi 
Bahan 

A.hr pasak bwni diambil dari kawasan hutan 
di provinsi Kalimantan Barat. Keakuratan spesies 
nunbuhan dilaporkan dalam surat keterangan 
bemomor 348/IPH.1.02/If.8/2004. 

Hewan coba yang digunakan adalah tikus 
jantan strain Sprague Dawley umur 2,5-3 bulan, yang 
berasal dari Laboratorium Non Ruminansia dan 
Satwa Harapan, Fakultas Peternakan IPB. Sebelum 
percobaan dirnulai semua hewan coba diaklimatisasi 
selama kurang lebih tujuh hari untuk beradaptasi 
dengan lingkungan yang baru. 
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Pen:~aruh pemberian akar pasak..._ ..... . 

Ekstraksi dan partisi 
. _ Aka~ pasak bumi dipotong-potong, lalu 
dike~~gm~, dan diserbuk. Serbuk akar pasak 
bunu dimaseras1 dengan metanol 80% pada suhu 
k:UUa:· Pro~es ekstraksi dilakukan sampai filtrat yang 
dihasilkan Jerruh. Seluruh filtrat dipekatkan dengan 
vacuu.w rotavapor. 

. Sebanyak 95% ekstrak metanol kering 
dilarutkan dalam metanol 50% kemudian dipartisi 
dengan n-heksan. Partisi dilakukan berulang-ulang 
sampai 8trat dari fraksi n-heksan jernih. Ekstrak 
metanol sisa kemudian dipartisi lagi dengan <:ara 

yang sama menggunakan pelarut kloroform dan etil 
asetat, adapun sisa basil partisi dengan etil asetat 
dinyatakan sebagai fraksi metanol-air. Selanjutnya, 
semua sediaan dipekatkan dengan vacuum rotavapor. 

Pemberlan sediaan akar pasak bumi pada 
organ hepar 

Metode kerja yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian sedia~m akar pasak 
bumi terhadap fungsi hepar mengacu pada prosedur 
Kelompok Kerja Ilmiah Phyto Medica (1993) yang 
dimodifikasi. Hewan coba dibagi menjadi tujuh 
kelompok, dan tiap kelompok terdiri atas riga ekor. 
Kelompok pertama (kontrol negatif) diberi air suling 
2 ml/kg BB, kelompok kedua (kontrol positif) diberi 
silymar'Jll (Sigma) 25 mg/kg BB (Ahmad, 1999), dan 
kelompok ketiga sampai dengan ketujuh berturut­
turut diberi sediaan ekstrak metanol dan fraksi-fraksi 
turunannya (n-heksana, kloroform, etil asetat, dan 
metanol-air) sebanyak 500 mg/kg BB. Air suling, 
silymarin, serta ekstrak dan fraksi-fraksi akar pasak 
bumi diberikan per oral dengan menggunakan sonde. 

Hewan coba diberi sediaan uji selama tujuh 
hari berturut-turut, dan pada hari kedelapan 
dilakukan pengambilan sampel darah dari jantung. 
Sampel darah yang diperoleh kemudian disentrifus 
dengan kecepatan 3000 rpm selama 10-15 menit. 
Kemudian serum dipisahkan ke dalam tabung 
ependorf. Selanjutnya dilakukan pengukuran 
terhadap kadar enzim ALT (ST. Reagensia), AST 
(ST. Reagensia), ALP (Human), serta bilirubin direk 
(Human) dan bilirubin indirek (Human) dalam 
serum dengan menggunakan kit, sedangkan 
pengukuran protein total dengan menggunakan 
metode Biuret. Adapun bilirubin total diperoleh 
dengan menjumlahkan antara bilirubin direk dengan 
bilirubin indirek. 

Histopatologi 
Hewan dikorbankan dengan cara dislokasi 

cervical, kemudian dilakukan nekropsi untuk evaluasi 
organ secara makroskopik, dilanjutkan dengan 
pemeriksaan histopatologi. Organ hepar yang 
diambil diproses secara rutin kemudian diwarnai 
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bilirubin direk, dan indirek (fabel II) secara 
statistika dinyatakan tidak: berbeda (p>0,05). 
:&ron (1992) menyatak:an bahwa bilirubin total 
akan meningkat hila ada kebocoran bilirubin 
dari sel-sel hepar atau sel duktuli sehingga 
bilirubin bisa masuk ke daiam aliran darah dan 
dapat memasuki semua cairan tubuh, seperti 
cairan otak, cairan asites, atau mewamai kulit, 
sclera, dan lain-lain. 

Hasil penelitian inf secara menyeluruh 
menunjukkan bahwa pem.berian ragam sediaan 
ak:ar pasak: bumi tidak: mempengaruhi kadar 
enzim ALT, AST, ALP, protein total, bilirubin 
total, bilirubin direk, dan bilirubin indirek. 
Artinya, pengkonstunsian sediaan ak:ar pasak 
bumi dosis 500 mg/kg BB selama 7 hari 
berturut-turut relatif aman pada fungsi hepar. 
Telah diketahui bahwa daya aprodisiaka 
berbitan dengan kemampuan dalam 
memperlancar aliran darah. Aliran darah yang 
lancar tentunya ak:an memperbaiki aktivitas 
jaringan tubuh sehingga secara tidak: langsung 
akan memperbaiki fungsi o1.-gan tubuh. Namun, 
tentunya harus didukung oleh metabolisme 
tubuh yang baik pula, dan hepar merupak:an 
organ tubuh yang berperan paling besar 
<:Warn metabolisme (Ganong, 1995). Dengan 
demilcian, terbuka peluang untuk melakukan 

Daftar pustaka 

penelitian lanjutan, yakni pengujian aktivitas 
hepatoprotektor sediaan ak:ar pasak bumi 
Menurut Scott (1998) sebagaimana halnya pada 
silymarin, zat aktif dari tumbuhan Sifybum 
mariamlm, mekanisme hepatoprotektor antara 
lain dapat dilihat dari kemampuan sebagai 
antioksidan, antiperoksidasi lipid, meningkatkan 
daya detoksifikasi, meningkatkan sintesis 
protein sel-sel hepar, mengurangi aktivitas 
bahan-bahan yang menyebabkan tumor, 
memelihara keberadaan sel mast, memoduJasi 
kekebalan tubuh, antiradang, dan antifibrosis 
dari berbagai Jems racun, parasetamol, 
alkohol, CC4, D-galaktosamin, radiasi, 
penyempitan/ penyumbatan pembuluh darah 
yang disusul dengan nekrosis dan pengelupasan 
sel-sel hepar (ishemic if!jury), serta virus hepatitis. 

Kesimpulan 
Pemberian seiliaan ak:ar pasak bumi tidak 

mempengaruhi fungsi hepar ditinjau dari basil 
pengukuran kadar enzim ALT, AST, protein 
total, ALP, bilirubin total, bilirubin direk, 
bilirubin indirek, serta histopatologi hepar. 
Sediaan ak:ar pasak bumi yang paling mendekati 
silymarin adalah fraksi metanol-air. 
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